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BANDUNG,  Prolite  –  Berhasil  menyelesaikan  masalah  sampah
bahkan warga di RT 04 RW 09 Kelurahan Sukamiskin, Kecamatan
Arcamanik ini kekurangan sampah organik, membuat Ketua DPRD
Kota Bandung Tedy Rusmawan ingin meninjau kegiatan pengolahan
sampah disana.

“Kebetulan saya hari ini berkesempatan bertemu dengan warga di
RW 10 Kelurahan Sukamiskin, Kecamatan Arcamanik,” ujar Tedy.

Ketua  DPRD  Kota  Bandung  Tedy  Rusmawan,  tinjau  kegiatan
pengolahan sampah – Cr.

Tedy  mengatakan  sangat  mengapresiasi  warga  Kelurahan
Sukamiskin  yang  mau  menyiapkan  lubang  pembuangan  sampah
organik di lahan kosong di sekitar rumahnya. Sehingga bisa
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mengurangi produksi sampah di Kota Bandung.

“Apa yang dilakukan oleh warga di sini, sudah sesuai dengan
program Pemjkot Bandung untuk mengurangi dampak sampah dalam
kondisi darurat sampah sekarang. Yaitu dengan membuat lubang
untuk menimbun sampah organik,” paparnya.

Kepada  seluruh  warga  Kota  Bandung,  Tedy  menyampaikan
harapannya, agar bisa mengolah dan memilah sampah sehingga
menjadi  kebiasaan.  Hal  ini  yang  sementara  bisa  dilakukan
pemkot Bandung untuk mengurangi masalah sampah.

“Karena ini merupakan langkah yang paling efektif dan mudah
untuk mengatasi masalah darurat sampah sekarang,” jelasnya.

Warga Kelurahan Sukamiskin Mengolah
Sampah Dengan Berbagai Cara

75  persen  warga  Kelurahan  Sukamiskin  telah  berhasil  olah
sampah di rumahnya masing-masing – Cr. Humas Kota Bandung

Selain  di  RW  10,  Tedy  juga  berkesempatan  melihat  RW  09
Kelurahan  Sukamiskin  Kecamatan  Arcamanik,  di  mana  mereka
mengolah  sampah  organik  menjadi  komoditi  yang  bisa
dimanfaatkan, seperti menjadi eco enzim, sabun cuci dan lain
sebagainya.

Lewat  tempat  yang  diberi  nama  Kampoeng  Takakura,  warga
memamerkan  bagaimana  cara  mereka  mengolah  sampah  organik
menjadi barang yang lebih berguna.

“Saya akan memberikan rekomendasi, agar banyak wilayah yang
belajar  ke  Kampoeng  Takakura  ini.  Sehingga  di  sini  bisa
dijadikan percontohan,” katanya.

Selain  itu,  baik  warga  RW  10  dan  RW  09  mempunya  mesin
pencacah, yang bisa mengolah sampah menjadi bubur magot.



Bahkan untuk RW 09 Kelurahan Sukamiskin ini kerap kekurangan
sampah organik, sehingga harus meminta sanpah dari rumah makan
setempat.

Budi daya magot di Kelurahan Sukamiskin, Bandung – Cr.

Hal itu dipertegas oleh Camat Arcamanik Willy Yudia Laksana,
yang mengatakan bahwa warga Kelurahan Sukamiskin menggunakan
lahan  kosong  bantaran  Sungai  Cironggeng,  untuk  temapat
pengolahan sampah.

“Salah  satu  upaya  pengolahan  sampah  yang  dilakukan  warga
adalah dengan membuang sampah organik ke lubang yang digali di
bantaran Sungai Cironggeng. Lubang yang digali sedalam dua
meter tersebut sekarang sudah ada di beberapa titik. Khusus di
RW  10  saja,  ada  sekitar  10  titik  dan  kami  upayakan  akan
bertambah dalam waktu dekat ini,” jelasnya.

Menurut Willy, kesadaran warganya dalam memilah dan mengolah
sampah  sudah  sangat  baik.  Salah  satu  indikatornya,  adalah
berkurangnya tumpukan sampah di TPS di wilayahnya.

“Walaupun  memang  ada  tumpukan  sampah  di  TPS,  namun  tidak
sampai meluber. Itu menunjukkan bahwa masyarakat bisa mengolah
sampah sendiri di rumah,” tambahnya.

Untuk  kawasan  bebas  sampah  (KBS)  di  wilayahnya,  Willy
mengatakan dari 54 RW yang ada di wilayahnya sudah 22 RW yang
amsuk dalam kategori KBS.

“Mudah-mudahan tahun depan bisa bertambah, bahkan targetnya
bisa semua RW menajdi KBS,” terangnya.

Disinggung mengenai upaya mengatasi kondisi darurat sampah di
Kota  Bandung,  Willy  mengatakan  pihaknya  tengah  melakukan
patroli sampah, di mana petugas dibagi menajdi tiga sift, dan
memastikan tidak ada sampah yang dibuang di jalanan.


